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Sejak akhir milenium kedua ada kecenderungan penyelenggaraan 

pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus dilaksanakan di sekolah-

sekolah reguler. Pendidikan semacam ini disebut pendidikan inklusif. Pendidikan 

inklusif adalah pendidikan yang menyertakan semua anak secara bersama-sama 

dalam suatu iklim dan proses pembelajaran dengan layanan pendidikan yang 

layak dan sesuai kebutuhan individu peserta didik tanpa membeda-bedakan anak 

yang berasal dari latar belakang etnik/suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, 

afiliasi politik, bahasa, geografis (keterpencilan) tempat tinggal, jenis kelamin, 

agama/ kepercayaan, dan perbedaan kondisi fisik atau mental. Dalam 

kebersamaan tersebut perlu ada penyesuaian komponen-komponen pendidikan 

terhadap kebutuhan khusus peserta didik. Pendidikan inklusif sebagai wacana 

baru dalam bidang pendidikan memerlukan pedoman dalam sistem 

penyelenggaraannya. Sehubungan dengan hal tersebut perlu disusun pedoman 

dalam pengembangan kurikulum dalam penyelenggaraan sekolah inklusif. Model 

kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti pendidikan inklusif 

di sekolah reguler. Ada empat kemungkinan model pengembangan kurikulum 

untuk siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti pendidikan di sekolah inklusif, 

yaitu (1) model duplikasi, (2) model modifikasi, (3) model substitusi, (4) model 

omisi. 

Keterkaitan dengan Pendidikan Agama Islam adalah dalam sistem 

pendidikan inklusif, baik siswa ABK maupun siswa ATBK sangat perlu sekali 

pendidikan agama demi pengembangan nilai-nilai ilahiyah dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam implementasi pembelajarannya perlu diselaraskan dengan 

kemampuan peserta didik. Oleh sebab itu maka dengan adanya empat model 

pengembangan kurikulum diharapkan peserta didik mampu memahami dan 

mengamalkan pendidikan agama Islam dalam keseharian mereka. 

 


